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BAB V  

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variasi beban berpengaruh pula terhadap temperature cakram setelah 

mengalami pengereman, semakin berat beban maka semakin tinggi pula 

temperature cakramnya. Suhu terkecil diperoleh dari perlakuan ABS aktif 

beban 65kg dengan kecepatan 40km/jam dengan nilai rata-rata suhunya 

yaitu 37,16 derajat celcius. Sedangkan suhu terbesar didapat dari 

perlakuan ABS non-aktif beban 85 dengan kecepatan 50km/jam dengan 

nilai rata-rata sebesar 73,1 derajat celcius 

2. Nilai efisiensi pengereman dengan modul ABS memiliki nilai yang lebih baik 

terlebih lagi pada kecepatan diatas 40km/jam. Sedangkan pada kecepatan 

40km/jam peran ABS kurang efektif. Selain itu variasi beban yang dapat 

mempengaruhi nilai efisiensi pengereman sehingga dengan beban yang 

semakin berat maka efisiensi pengeremannya akan semakin berkurang. 

Pada percobaan ke 3 perlakuan non-ABS di kecepatan 50km/jam 

kendaraan mengalami kondisi roda mengunci berbeda dengan yang ABS 

aktif pada kecepatan yang sama kendaraan masih mampu 

mempertahankan kondisi untuk tidak terjadi roda mengunci dengan nilai 

efisiensi pengeremannya sebesar 86%. Tiap perlakuan ABS aktif dan non-

aktif memiliki nilai r square yaitu sebesar 0,911 dan 0,974 kedua nilai 

tersebut memenuhi nilai r-product moment dengan sampel 40 yang bernilai 

0,312. Adapun diketahui jarak pengereman prediksi memiliki nilai MAPE 

masing-masing yaitu 4,45 % dan 2,02 %. Adapun rumus prediksi jarak 

pengereman yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu:  

(Kondisi ABS Aktif) 

𝐽𝑃 = (43.626 𝑉𝐵0.200)(𝐾−0.046)(𝐺𝑃−11.625)(𝑀𝐺−60.230)(𝑇0.383) 

(Kondisi ABS non-aktif) 

𝐽𝑃 = (27.930 𝑉𝐵0.258)(𝐾0.610)(𝐺𝑃−3.273)(𝑀𝐺−10.810)(𝑇0.405) 
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Berdasarkan dari rumus empiris jarak pengereman prediksi didapat 

bahwa masing-masing perlakuan baik ABS aktif dan nonaktif nilai dari 

variasi beban, gaya pengereman, koefisien gesek, dan temperature cakram 

memiliki nilai pangkat yang sama. Namun pada nilai kecepatan terdapat 

perbedaan dimana pada kondisi ABS aktif nilai pangkatnya negatif 

sedangkan pada kondisi ABS nonaktif nilai pangkatnya positif. Hal 

menjelaskan bahwa pada ABS aktif, peningkatan kecepatan justru sedikit 

mengurangi jarak pengereman relative. Hal ini mencerminkan kemampuan 

ABS menjaga slip ratio optimal di berbagai kecepatan. Namun nilai 

kecepatan berpengaruh kecil dibandingkan nilai variabel lain yang memiliki 

nilai yang lebih besar. 

Penggunann rumus empiris hanya berlaku pada kondisi dan 

kendaraan uji peneliti. Tidak dapat digunakan pada setiap kendaraan. Oleh 

karena itu diperlukan pengujian dengan kendaraan motor lain sehingga 

nantinya rumus empiris yang didapatkan bisa dianalisis untuk 

mendapatkan nilai empiris baru. Sehingga rumus empiris jarak 

pengereman akan senantiasa mengalami perubahan kedepannya. 

V.2. Saran  

1. Untuk peneliti berikutnya dapat menambahkan variasi lainnya yang dapat 

mempengaruhi efisiesnsi pengeremannya seperti variasi medan jalan, 

kecepatan dll 

2. Pada kendaraan uji dipasang stabilizer bar untuk membantu penguji dalam 

melakukan pengujian road test dan untuk meminimalisir terjadinya 

kecelakaan yang fatal  
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